
TINDAK PIDANA 
PERBANKAN SYARIAH

KULIAH KE 13



1.Penghimpunan dana dalam bentuk Simpanan atau Investasi berdasarkan Prinsip

Syariah tanpa izin

• Pasal 59 (1) Setiap orang yang melakukan kegiatan usaha Bank Syariah, UUS, atau

kegiatan penghimpunan dana dalam bentuk Simpanan atau Investasi berdasarkan

Prinsip Syariah tanpa izin usaha dari Bank Indonesia sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (1) dan Pasal 22 dipidana dengan pidana penjara paling singkat 5 (lima)

tahun dan paling lama 15 (lima belas) tahun dan pidana denda paling sedikit

Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dan paling banyak Rp200.000.000.000,00

(dua ratus miliar rupiah).

• (2) Dalam hal kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh badan

hukum, penuntutan terhadap badan hukum dimaksud dilakukan terhadap mereka yang

memberi perintah untuk melakukan perbuatan itu dan/atau yang bertindak sebagai

pemimpin dalam perbuatan itu.



2. Sengaja tanpa membawa perintah tertulis atau izin dari Bank Indonesia

membuka Rahasia Bank

• Pasal 60 (1) Setiap orang yang dengan sengaja tanpa membawa perintah

tertulis atau izin dari Bank Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal

42 dan Pasal 43 memaksa Bank Syariah, UUS, atau pihak terafiliasi untuk

memberikan keterangan, dipidana dengan pidana penjara paling singkat 2

(dua) tahun dan paling lama 4 (empat) tahun dan pidana denda paling

sedikit Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) dan paling banyak

Rp200.000.000.000,00 (dua ratus miliar rupiah).



3.Sengaja memberikan keterangan yang wajib dirahasiakan sebagai Rahasia

Bank

• Anggota direksi, komisaris, pegawai Bank Syariah atau Bank Umum

Konvensional yang memiliki UUS, atau Pihak Terafiliasi lainnya yang

dengan sengaja memberikan keterangan yang wajib dirahasiakan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 41 dipidana dengan pidana penjara

paling singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 4 (empat) tahun dan pidana

denda paling sedikit Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) dan paling

banyak Rp8.000.000.000,00 (delapan miliar rupiah).



4. Tidak memberikan keterangan yang menyangksut Rahasia Bank

yang wajib dipenuhi

• Pasal 61 Anggota dewan komisaris, direksi, atau pegawai Bank

Syariah atau Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS yang

dengan sengaja tidak memberikan keterangan yang wajib dipenuhi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44, Pasal 47, dan Pasal 48

dipidana dengan pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan

paling lama 7 (tujuh) tahun dan pidana denda paling sedikit

Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) dan paling banyak

Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah).



5. Sengaja: tidak menyampaikan laporan atau keterangan atau tidak

melaksanakan wajib dipenuhi

a. Pasal 62 (1) Anggota dewan komisaris, direksi, atau pegawai Bank Syariah

atau Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS yang dengan sengaja: a.

tidak menyampaikan laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal

35 ayat (2); dan/atau b. tidak memberikan keterangan atau tidak

melaksanakan perintah yang wajib dipenuhi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 52 dipidana dengan pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan

paling lama 10 (sepuluh) tahun dan pidana denda paling sedikit

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) dan paling banyak

Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah).



b.Anggota dewan komisaris, direksi, atau pegawai Bank Syariah atau Bank Umum

Konvensional yang memiliki UUS yang lalai: a. tidak menyampaikan laporan

keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (2); dan/atau b. tidak

memberikan keterangan atau tidak melaksanakan perintah yang wajib dipenuhi

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 dipidana . . . - 32 - dipidana dengan pidana

kurungan paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 2 (dua) tahun dan pidana

denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling banyak

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).

c. Pasal 63.Anggota dewan komisaris, direksi, atau pegawai Bank Syariah atau Bank 

Umum Konvensional yang memiliki UUS yang lalai: a. tidak menyampaikan laporan

keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 (Pelpaporan ke BI) ayat (2); 

dan/atau b. tidak memberikan keterangan atau tidak melaksanakan perintah yang 

wajib dipenuhi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 (Pelaporan ke BI) dipidana . 

dengan pidana kurungan paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 2 (dua) tahun

dan pidana denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) dan paling 
banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).



6. Menerima Risywah (imbalan atau upeti yang dilarang)

• Anggota dewan komisaris, direksi, atau pegawai Bank Syariah atau Bank Umum Konvensional yang

memiliki UUS yang dengan sengaja: a. meminta atau menerima, mengizinkan atau menyetujui

untuk menerima suatu imbalan, komisi, uang tambahan, pelayanan, uang, atau barang berharga

untuk keuntungan pribadinya atau untuk keuntungan keluarganya, dalam rangka: 1. mendapatkan

atau berusaha mendapatkan bagi orang lain dalam memperoleh uang muka, bank garansi, atau fasilitas

penyaluran dana dari Bank Syariah atau UUS; 2. melakukan pembelian oleh Bank Syariah atau UUS

atas surat wesel, surat promes, cek dan kertas dagang, atau bukti kewajiban lainnya; 3. memberikan

persetujuan bagi orang lain untuk melaksanakan penarikan dana yang melebihi batas

penyaluran dananya pada Bank Syariah atau UUS; dan/atau b. tidak melaksanakan langkah-langkah

yang diperlukan untuk memastikan ketaatan Bank Syariah atau UUS terhadap ketentuan dalam

Undang-undang ini dipidana dengan pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 8

(delapan) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) dan paling

banyak Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah).



7.Tidak taat pada peraturan perundang-undangan

• Pasal 64 Pihak Terafiliasi yang dengan sengaja tidak melaksanakan

langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan ketaatan Bank

Syariah atau Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS terhadap

ketentuan dalam Undang-Undang ini dipidana dengan pidana

penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 8 (delapan)

tahun dan pidana denda paling sedikit Rp5.000.000.000,00 (lima

miliar rupiah) dan paling banyak Rp100.000.000.000,00 (seratus

miliar rupiah).



8.Tidak melakukan Langkah-langkah yang diperlukan

• Pasal 65 Pemegang saham yang dengan sengaja menyuruh anggota

dewan komisaris, direksi, atau pegawai Bank Syariah atau Bank Umum

Konvensional yang memiliki UUS untuk melakukan atau tidak melakukan

tindakan yang mengakibatkan Bank Syariah atau UUS tidak melaksanakan

langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan ketaatan Bank Syariah

atau UUS terhadap ketentuan dalam Undang-Undang ini dipidana dengan

pidana penjara paling singkat 7 (tujuh) tahun dan paling lama 15 (lima

belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp10.000.000.000,00

(sepuluh miliar rupiah) dan paling banyak Rp200.000.000.000,00 (dua ratus

miliar rupiah).



8. Melakukan yang bertentangan dengan peraturan yang mengakibatkan kerugian termasuk penyaluran pembiayaan.

• Pasal 66 (1) Anggota direksi atau pegawai Bank Syariah atau Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS yang dengan

sengaja: a. melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Undang-Undang ini dan perbuatan tersebut telah

mengakibatkan kerugian bagi Bank Syariah atau UUS atau menyebabkan keadaan keuangan Bank Syariah atau UUS

tidak sehat; b. menghalangi pemeriksaan atau tidak membantu pemeriksaan yang dilakukan oleh dewan komisaris atau kantor

akuntan publik yang ditugasi oleh dewan komisaris; c. memberikan penyaluran dana atau fasilitas penjaminan dengan

melanggar ketentuan yang berlaku yang diwajibkan pada Bank Syariah atau UUS, yang mengakibatkan kerugian

sehingga membahayakan kelangsungan usaha Bank Syariah atau UUS; dan/atau d. tidak melakukan langkah-langkah yang

diperlukan untuk memastikan ketaatan Bank Syariah atau UUS terhadap ketentuan Batas Maksimum Pemberian Penyaluran

Dana sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang ini dan/atau ketentuan yang berlaku dipidana dengan pidana penjara

paling singkat 1 (satu) tahun dan paling lama 5 (lima) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp1.000.000.000,00 (satu miliar

rupiah) dan paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah). (2) Anggota direksi dan pegawai Bank Syariah atau Bank

Umum Konvensional yang memiliki UUS yang dengan sengaja melakukan penyalahgunaan dana Nasabah, Bank Syariah

atau UUS dipidana dengan pidana penjara paling singkat 2 (dua) tahun dan paling lama 8 (delapan) tahun dan pidana denda

paling sedikit Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dan paling banyak Rp4 .000.000.000,00 (empat miliar rupiah).



TRIMA KASIH

SEMOGA BERMANFAAT DAN MENJADI ASMAL JARIYAH

AAMIIN
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